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1. SMP Negeri 19 Bandung
SMP Negeri 19 Bandung terletak Jl. Sadang Luhur XI, Kecamatan Coblong, Kota Bandung. Sekolah ini memiliki fokus untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan karakter serta akademik peserta didik. Prestasi yang telah diraih: keberhasilan meraih lomba akademik dan seni tingkat kota dan provinsi serta aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti berbagai kompetisi tingkat regional dan nasional. SMP Negeri 19 Bandung juga mengembangkan program inovatif dalam bidang penguatan karakter dan Bimbingan dan Konseling (BK). Sekolah ini terkenal sebagai lembaga yang peduli terhadap pengembangan aspek nonakademik. 
Berdasarkan Dapodik, pada tahun pelajaran 2025/2026 SMP Negeri 19 Bandung memiliki 910 peserta didik dengan 27 rombongan belajar. Jumlah guru 46 orang, terdiri dari guru PNS, guru PPPK, dan guru honorer. 10 tenaga pendidik yang berkompeten dan berpengalaman memiliki komitmen memberikan pelayanan terbaik dalam mendukung pengembangan potensi peserta didik. Guru BK yang tersedia berjumlah 4 orang yang memiliki latar belakang pendidikan BK dan telah bersertifikasi sebagai guru BK profesional.
Berdasarkan regulasi Permendikbudristek No. 25 Tahun 2024 mengenai rasio guru BK, harus memenuhi kewajiban beban kerja mendampingi minimal 5 rombongan belajar per tahun sebagai salah satu bentuk pembimbingan. Berdasarkan peraturan tersebut, SMP Negeri 19 Bandung sudah memenuhi rasio pembimbingan. Bimbingan Konseling di SMP Negeri 19 Bandung memiliki struktur Koordinator BK yang membawahi 3 guru BK, dengan masing-masing guru BK mengampu 7 rombongan belajar, kecuali Koordinator BK mengampu 6 rombongan belajar.

Koordinator BK dan 3 orang guru BK merupakan lulusan S1 Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan/BK dan semuanya telah memiliki sertifikat profesi guru. 
Ruang BK terletak di tempat yang mudah diakses oleh peserta didik, tidak berdekatan dengan ruang guru, sehingga proses layanan terjaga kerahasiaannya.  Mengacu pada Permen 111 Tahun 2014 mengenai ruang BK, SMP Negeri 19 Bandung telah  memiliki luas 30 m2 yang terdiri dari ruang tamu sebagai ruang publik, ruang kerja  guru BK, ruang layanan bimbingan kelompok, ruang konseling individual, dilengkapi falisitas smart TV dan internet, lemari data, komputer dan printer, meja tamu, meja kerja per guru dan meja panjang untuk layanan bimbingan kelompokB Dengan demikian ruang BK sesuai dengan standar layanan BK.
2. SMP Negeri 43 Bandung
SMP Negeri 43 Bandung terletak Jl. Kautamaan Istri No. 31 Kelurahan Balonggede Kecamatan Regol Bandung. Sekolah ini memiliki tagline “BISA” Bersih, Indah, Sehat, Amanah yang berfokus untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan karakter serta akademik peserta didik. Prestasi yang telah diraih: keberhasilan meraih lomba akademik dan seni tingkat kota dan provinsi serta aktif dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler, mengikuti berbagai kompetisi tingkat regional dan nasional. SMP Negeri 43 Bandung juga mengembangkan program inovatif dalam bidang penguatan karakter dan BK sekolah ini terkenal sebagai lembaga yang peduli terhadap pengembangan aspek nonakademik.
Berdasarkan Dapodik pada tahun pelajaran 2025/2026,  SMP Negeri 43 Bandung memiliki 910 peserta didik dengan 28 rombongan belajar, jumlah guru 36 orang, terdiri dari 24 guru PNS, 12 guru PPPK penuh waktu dan PPPK paruh waktu, serta 8 orang PPPK paruh waktu, tenaga administrasi sekolah yang berkompeten dan berpengalaman, memiliki komitmen memberikan pelayanan terbaik dalam mendukung pengembangan potensi peserta didik. Guru BK yang tersedia berjumlah 3 orang yang memiliki latar belakang pendidikan BK dan telah bersertifikasi sebagai guru BK profesional.
Berdasarkan regulasi Permendikbudristek No. 25 Tahun 2024 mengenai rasio guru BK, harus memenuhi kewajiban beban kerja mendampingi minimal 5 rombongan belajar per tahun sebagai salah satu bentuk pembimbingan. Berdasarkan peraturan tersebut, SMP Negeri 43 Bandung belum memenuhi rasio pembimbingan. BK di SMP Negeri 43 Bandung memiliki struktur Koordinator BK yang membawahi 2 guru BK.
Layanan BK di SMP Negeri 43 Bandung secara praktik telah menjalankan fungsi manajemen yang sesuai dengan Teori George R. Terry (POAC), terutama dalam manajemen program khusus dan layanan responsif.
Ruang BK terletak di tempat yang mudah diakses oleh peserta didik, tidak berdekatan dengan ruang guru, sehingga proses layanan terjaga kerahasiaannya.  Mengacu pada Permen 111 Tahun 2014 mengenai ruang BK, SMP Negeri 43 Bandung telah  memiliki luas 24 m² yang terdiri dari ruang tamu sebagai ruang publik, ruang kerja guru BK, ruang layanan bimbingan kelompok, ruang konseling individual,  dilengkapi fasilitas smart TV dan internet, lemari data, komputer dan printer, meja tamu, dan meja kerja tiap guru. Dengan demikian, ruang BK hampir sesuai dengan standar layanan BK.
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1. Hasil Penelitian di SMP Negeri 19 Bandung
a. [bookmark: _Hlk219011424]Perencanaan (planning) Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik sebagai implementasi Program Pancawaluya. 
1) Tujuan Manajemen Bimbingan Konseling
[bookmark: _Hlk219198452]Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator BK, guru BK, dan peserta didik, program BK disusun pada awal tahun dengan tujuan yang selaras dengan visi sekolah, yaitu menciptakan peserta didik yang religius, berprestasi, mahir dalam teknologi, dan peduli terhadap lingkungan. Fokus utama BK adalah membantu mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga berprestasi baik akademik maupun nonakademik, mampu menggunakan teknologi serta berkarakter peduli terhadap lingkungan.
Seperti apa yang dikatakan oleh Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan bahwa “Tujuan layanan BK (Bimbingan dan Konseling) di sekolah adalah membantu peserta didik berkembang secara optimal dan seimbang, baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. Sudah sesuai dengan visi dan misi SMP Negeri 19 Bandung. Tujuan program BK dirancang melalui kolaborasi berbagai pemangku kepentingan agar program BK tidak hanya bersifat administratif, tetapi benar-benar bermanfaat, tepat sasaran, dan berkelanjutan bagi perkembangan peserta didik”.
Sejalan dengan yang dikatakan oleh Koordinator BK dan guru BK, yaitu “BK membantu mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga berprestasi baik akademik maupun nonakademik, mampu menggunakan teknologi serta berkarakter peduli terhadap lingkungan”.
Kemudian peserta didik menjatakan bahwa “BK tempat berkeluh kesah siswa, mengatasi permasalahan siswa, membantu siswa agar berperilaku baik, memberi tahu perilaku kurang baik”.
2) Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Layanan
Landasan pembuatan program BK berdasarkan  visi-misi sekolah, yaitu mewujudkan peserta didik yang religius, berprestasi, cakap teknologi, dan peduli lingkungan. Hal ini merupakan pedoman nilai, harapan, dan keterlibatan orang tua dan seluruh stakeholder sekolah serta komitmen semua pihak dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Seperti apa yang dikatakan oleh kepala sekolah, koordinator BK, dan guru BK bahwa “Program BK disusun berdasarkan landasan filosofis, psikologis, pedagogis, sosial-budaya, yuridis, serta hasil asesmen kebutuhan, agar layanan BK efektif, relevan, dan mendukung perkembangan peserta didik secara optimal”. 
Kemudian, peserta didik mengungkapkan bahwa “BK menyediakan layanan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa, juga sesuai dengan permasalahan siswa”.
Berkaitan dengan program Pancawaluya, dalam program BK tidak ditampilkan dan dijelaskan secara khusus mengenai program Pancawaluya. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh koordinator BK bahwa:
Dalam program BK belum dijelaskan secara rinci mengenai program Pancawaluya, namun konsepnya telah dilaksanakan dalam pembinaan karakter peserta didik.
3) Rencana Operasional  Manajemen Bimbingan Konseling
Sosialisasi program BK bagi guru dilakukan pada saat rapat dinas di awal tahun. 
Guru BK menguraikan apa yang menjadi evaluasi program pada tahun lalu, prioritas program pada tahun ini, visi, misi dan tujuan serta tugas pokok dan fungsi bimbingan di sekolah serta perkenalan dengan guru BK yang mengampu. (Ks, Wks). 
Selanjutnya koordinator BK dan guru BK menjelaskan bahwa “Layanan BK di sekolah dilaksanakan secara terintegrasi dalam kegiatan sekolah seperti salat dhuha sebagai pemateri, upacara sebagai pembina, piket sekolah, kegiatan sapa pagi dan masih banyak lagi kegiatan lainnya. Layanan BK juga terjadwal secara rutin masuk dalam jam pelajaran. Hal tersebut memberikan banyak peluang bagi guru BK untuk memberikan layanan bimbingan kelompok dan informasi mengenai pembinaan karakter”.  
Kemudian, guru Bk merinci bahwa bidang layanan yang sering banyak muncul sekitar 20 sampai 30% adalah bidang pribadi dan sosial. Hal ini dibuktikan dalam catatan kasus kegiatan layanan guru BK 30% didominasi oleh masalah seputar pribadi sosial, dan yang memiliki permasalahan karakter, yaitu pelanggaran tata tertib sekolah dan konflik interpersonal dengan teman sekitar 10%. Komponen layanan yang digunakan dalam mengatasi konflik interpersonal yaitu layanan responsif, karena layanan tersebut memberikan bantuan kepada peserta didik yang sedang bermasalah atau dalam keadaan mendesak. Strategi dalam pembinaan karakter yang digunakan guru yaitu: konseling individual, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konferensi kasus, home visit, layanan informasi dan mediasi.
4) Jadwal layanan Program BK
Berdasarkan evaluasi program tahun sebelumnya dan hasil analisis instrumen kebutuhan yang dilakukan secara kolaboratif dengan beberapa lembaga terkait, jadwal layanan dan program bimbingan konseling di SMPN 19 Bandung disusun secara terstruktur dan sistematis. 
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh koordinator BK dan guru BK bahwa :
Program BK yang dibuat bertujuan untuk mendukung visi-misi sekolah dalam mewujudkan peserta didik yang religius, berprestasi, cakap teknologi, dan peduli lingkungan. Analisis kebutuhan menggunakan Instrumen Tugas Perkembangan (ITP) dan berbagai perangkat evaluasi lainnya menjadi dasar penyusunan program semester yang dituangkan dalam action plan. Sebagai contoh, salah satu program yang diintegrasikan adalah pemberian pengetahuan anti-rokok dan nafaz yang dilaksanakan melalui layanan klasikal, kelompok, serta sosialisasi yang melibatkan kolaborasi dengan lembaga eksternal. Jadwal layanan BK dirancang untuk memberikan pelayanan yang menyeluruh mulai dari layanan dasar sampai layanan responsif secara terjadwal dan berkesinambungan sepanjang tahun pelajaran guna memenuhi kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan sekolah secara efektif dan berkelanjutan”. 
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Program Semester Ganjil Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 19 Bandung
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SMP Negeri 19 Bandung

Berdasarkan gambar program semester ganjil dan semester genap di atas, Program Bimbingan dan Konseling SMPN 19 Bandung tahun pelajaran 2025/2026 dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal dalam aspek pribadi, sosial, dan belajar. Program ini mencakup tahap persiapan, layanan dasar, dan layanan responsif yang dilaksanakan selama semester ganjil dan semester genap dengan sasaran peserta didik kelas VII, VIII, dan IX. Layanan dasar bertujuan meningkatkan pemahaman dan pencegahan melalui berbagai kegiatan bimbingan, sedangkan layanan responsif diarahkan pada pengentasan permasalahan peserta didik. Melalui pelaksanaan program ini, diharapkan layanan Bimbingan dan Konseling dapat berjalan efektif, tepat sasaran, dan mendukung keberhasilan proses pendidikan di sekolah.

b. Pengorganisasian (organizing) Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya
1) Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang disepakati di SMP Negeri 19 Bandung berdasarkan struktur organisasi dalam Permen 111 Tahun 2014. Kepala sekolah berkedudukan sebagai pengambil keputusan dengan dasar pertimbangan dari tenaga ahli dan orang tua peserta didik. Dengan demikian, keputusan-keputusan dari Guru BK, termasuk dalam kasus pelanggaran kedisiplinan tata tertib sekolah dan konflik interpersonal antarpeserta didik, harus didiskusikan dengan kepala sekolah. Guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas berada pada garis koordinasi, yang artinya kolaborasi sangat diperlukan dalam pembinaan karakter peserta didik. 
Dalam beberapa kasus pelanggaran kedisiplinan tata tertib sekolah dan konflik interpersonal, guru BK mendapat informasi maupun referral dari guru mata pelajaran, wali kelas, atau stakeholder untuk ditangani, termasuk dari orang tua. Peligatan orang tua dalam konflik interpersonal dibatasi dengan tujuan memberi kesetaraan dukungan dan kenyamanan peserta didik. Orang tua tidak diperkenankan untuk bertatap muka dengan peserta didik yang sedang berkonflik sebelum dilakukan mediasi. Disanalah peran guru BK sebagai mediator bagi orang tua dan peserta didik juga antar peserta didik”. (Wks, Kbk, Gbk).
Jika ada siswa yang memiliki permasalahan, seperti pelanggaran tata tertib sekolah, biasanya ditangani oleh kesiswaan, kemudian diberi pencerahan dan solusi oleh guru BK, diberi tahu hal-hal yang tidak boleh dilakukan, tetapi tidak marah-marah, diberi tahu sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik. Apabila ada peserta didik yang memiliki sikap baik, Guru BK sering kali memberi pujian (Wpd). 

Berikut ini struktur organisasi di SMP Negeri 19 Bandung.
[image: ]
[bookmark: _Toc220096371][bookmark: _Toc221819581]Gambar 4. 3 Organisasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling

2) Uraian tugas
Pembagian tugas antara Kepala Sekolah, Wakasek, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Koordinator BK, guru BK, dan wali kelas terdapat dalam program tahunan yang dibuat. 
Dalam penanganan permasalahan pelanggaran kedisiplinan tata tertib sekolah dan mengatasi konflik interpersonal, guru BK dan wali kelas berperan dalam mengidentifikasi sumber konflik dan menganalisis situasi. Guru BK membuat dan melakukan strategi penanganan, melakukan komunikasi terbuka, dan mencari solusi bersama. Ketika monitoring melibatkan wakasek wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas dan guru mata pelajaran. Kepala sekolah mendapatkan peran dalam pengambilan keputusan dan membuat surat kerja sama jika diperlukan keterlibatan tenaga ahli”. (Wks, Gbk, Kbk, dan studi dokumentasi).

3) Penentuan Standar Operasional Prosedur
Penentuan Standar Operasional Prosedur dalam menangani permasalahan pelanggaran kedisiplinan tata tertib sekolah dan mengatasi konflik interpersonal menggunakan mekanisme penanganan peserta didik bermasalah. 
Permasalahan pelanggaran kedisiplinan dan konflik dapat terjadi di kelas saat pelajaran berlangsung, saat pergantian jam pelajaran, saat istirahat, di luar kelas atau di luar sekolah. Peserta didik yang mengalami konflik biasanya melapor kepada guru atau teman yang mengetahui kejadian tersebut. Guru yang menemukan atau menerima laporan konflik interpersonal dapat merujuk ke wali kelas  atau ke guru BK untuk ditindaklanjuti. Bila konflik dirasa sudah selesai ditangani, guru BK dapat menyampaikan laporan penanganan kasus kepada guru atau wali kelas yang mereferalkan”. (Wks, Wgbk, Wkbk, Studi dokumentasi). 

Cara berkonsultasi dengan guru BK bisa dengan mengirim chat melalui WA atau meminta langsung kepada guru BK. Ada juga peserta didik yang dipanggil oleh guru BK, wali kelas, atau wakasek kesiswaan untuk datang ke ruang BK, lalu peserta didik diwawancara oleh wali kelas dan kesiswaan ” (Wpd)
[bookmark: _Toc220096372]
Berikut gambar panduan mekanisme penanganan peserta didik
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Berdasarkan gambar panduan mekanisme penanganan peserta didik, mekanisme penanganan peserta didik di SMP Negeri 19 Bandung diselenggarakan melalui layanan Bimbingan dan Konseling yang berbasis nilai-nilai Pancawaluya sebagai landasan pembinaan karakter peserta didik secara utuh dan berkelanjutan. Proses penanganan masalah siswa diawali dengan laporan masalah siswa. Laporan ini dapat berasal dari berbagai pihak, yaitu guru atau wali kelas, orang tua, maupun teman siswa. Setiap laporan menjadi dasar awal untuk menindaklanjuti permasalahan yang terjadi. Selanjutnya, sekolah melakukan tahap identifikasi dan penyelidikan. Pada tahap ini dilakukan wawancara serta pengumpulan data yang relevan, kemudian dilanjutkan dengan analisis permasalahan untuk memahami akar masalah yang dihadapi siswa secara lebih mendalam. Hasil identifikasi kemudian dibahas dalam rapat koordinasi yang melibatkan guru BK (Bimbingan Konseling), wali kelas, dan pihak sekolah. Rapat ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan menentukan langkah penanganan yang tepat. Setelah itu, dilakukan tindakan penanganan sesuai dengan kebutuhan siswa. Bentuk penanganan dapat berupa pembinaan dan konseling, pemanggilan orang tua, serta pendampingan khusus apabila diperlukan. Tahap berikutnya adalah evaluasi dan monitoring, yaitu pemantauan perkembangan siswa setelah tindakan dilakukan serta penentuan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Proses ini diakhiri dengan solusi dan rekomendasi. Jika masalah telah terselesaikan, maka penanganan dinyatakan selesai. Namun, apabila masih diperlukan, akan dilakukan tindak lanjut lebih lanjut sesuai kondisi siswa.Secara keseluruhan, gambar ini menggambarkan komitmen sekolah dalam menangani permasalahan siswa secara terstruktur, kolaboratif, dan berkelanjutan.
Jika masalah sedang melibatkan guru BK, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas, guru mata pelajaran, dan kepala sekolah, dilibatkan dalam penanganan konflik interpersonal peserta didik jika konflik dianggap berat”. (Wks, Wkbk, Wgbk).
”Apabila ada permasalahan perundungan (Bullying), peserta didik melapor pada TPPK (Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan), kemudian TPPK menyelesaikan permasalahan tersebut” (Wks,Kbk)
Dalam hal pembinaan karakter dan implementasi program Pancawaluya, peserta didik mengetahui apa itu Pancawaluya. 
Ya, mengetahui. Pancawaluya adalah program pendidikan karakter yang berasal dari Jawa Barat. Tujuannya membentuk karakter peserta didik agar punya akhlak dan pribadi yang baik.
c. Pelaksanaan (actuating) Bimbingan dan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya
1) Memfasilitasi komunikasi
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi  dengan koordinator BK, guru BK, dan peserta didik, terdapat fasilitasi komunikasi yang terbuka, empatik, dan partisipatif antara konselor dengan peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru dan orang tua. Komunikasi ini dilakukan melalui layanan konseling individu, konseling kelompok, layanan klasikal, serta home visit.
Menurut guru BK, ketika layanan bimbingan klasikal maupun layanan konseling individual dilaksanakan, BK menanamkan nilai bahwa berperilaku baik, jujur, dan bertanggung jawab dengan membiasakan peserta didik menyampaikan perasaan, pendapat, serta permasalahan secara santun dan konstruktif. Komunikasi efektif yang dilakukan antara guru BK, peserta didik dan orang tua menjadi sarana pembentukan iklim psikologis sekolah yang sehat dan mendukung perkembangan karakter positif.
2) Penerapan Strategi Layanan
Berdasarkan dokumentasi program dan hasil wawancara dengan koordinator BK dan guru BK, guru BK menerapkan berbagai strategi layanan yang disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan peserta didik. Strategi yang digunakan meliputi layanan preventif, pengembangan, dan kuratif yang terintegrasi dalam kegiatan BK. Dalam pelaksanaannya, nilai-nilai karakter diintegrasikan ke dalam materi layanan klasikal, diskusi kelompok, dan studi kasus yang relevan dengan kehidupan peserta didik SMP. Guru BK menggunakan pendekatan yang kontekstual, seperti pembahasan kasus kedisiplinan, relasi pertemanan, serta manajemen emosi, sehingga peserta didik dapat memahami dan menerapkan nilai pinter dan singer dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh peserta didik bahwa:
Guru BK sering memberikan materi-materi tentang cara berteman dan bergaul yang baik, cara mengelola emosi dan stres, juga memberi tips-tips tentang bagaimana harus bersikap dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi. Guru BK juga memberi tahu cara-cara agar memiliki sikap disiplin dan mandiri”.
Adapun pendekatan yang dilakukan dengan teori rational emotive therapy, konseling kognitif dan teori lainnya yang relevan. Jika diperlukan, ada program khusus yang guru BK lakukan, misalnya dengan memberikan manajemen konflik, teknik regulasi emosi, ataupun menggunakan media lainnya. Penyesuaian strategi yang digunakan guru BK akan berbeda dalam setiap kasus. Hal ini disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Misalnya, peserta didik yang ekspresif menggunakan regulasi emosi, tetapi jika bertemu dengan yang sulit mengungkapkan perasaan, maka guru BK menggunakan media gambar (art therapy) atau skala untuk menggambarkan perasaan yang dialami.
Guru BK berkolaborasi dengan wali kelas, wakasek kesiswaan, orang tua, dan seperti Polri, TNI, dan psikolog.  Kolaborasi dengan Polri dan TNI terlaksana melalui kegiatan Pembinaan Penguatan Karakter (Bela Negara), sedangkan kolaborasi dengan psikolog dilaksanakan ketika alih tangan kasus (referal) peserta didik yang membutuhkan layanan asesmen maupun mengalami permasalahan psikis.
3) Motivasi dan Dukungan
Memotivasi peserta didik yang mengalami konflik interpersonal dengan menggunakan apresiasi pada peserta didik bahwa mereka mampu mengatasi konflik dan mempercayai peserta didik dapat belajar dari pengalaman mengatasi konflik. Dukungan yang dapat diberikan oleh guru BK berupa perhatian, rasa keadilan untuk bersikap netral, kepercayaan bahwa peserta didik dapat mengatasi konflik serta memiliki keterampilan mengatasi konflik. Bentuk dukungan psikologis dan emosional guru BK pada peserta didik dapat diketahui melalui survei kepuasan layanan yang diisi oleh peserta didik pada akhir layanan dan dengan image positif peserta didik terhadap guru BK. Hal tersebut dibuktikan oleh peserta didik yang tidak sungkan datang ke ruang BK untuk meminta bantuan dan juga menginformasikan kepada teman yang lain untuk meminta bantuan kepada guru BK. Pelatihan pengembangan diri yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan pelatihan mandiri membantu guru BK meningkatkan kompetensi dalam mengatasi konflik interpersonal. (Wkbk, Wgbk).
4) Penyelesaian Masalah
Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengatasi konflik interpersonal peserta didik adalah mengenali adanya konflik dan memahami sumbernya dengan menggunakan 5W1H. Kemudian, guru BK menganalisis penyebab, pihak yang terlibat, dan dampaknya bersama peserta didik. Dilanjutkan dengan mengklarifikasi isu yang muncul dari kedua belah pihak, setelah itu mencari solusi bersama dan berkomitmen untuk memahaminya. Yang terakhir, evaluasi dan tindak lanjut. Penyelesaian masalah yang tidak melibatkan mediator cukup ditangani oleh guru BK. Peserta didik diarahkan untuk mengambil keputusan secara bertanggung jawab dan konsisten. Penyelesaian masalah tidak hanya difokuskan pada penanganan kasus, tetapi juga pada pembelajaran nilai dan pembentukan karakter jangka panjang. (Wkbk, Wgbk).
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh peserta didik bahwa:
Kalau ada peserta didik yang bertengkar, membuli, atau terjadi kesalahpahaman, guru BK menelusuri kronologisnya dengan teman-teman dan bagaimana kejadiannya. Lalu peserta didik yang bermasalah itu dipanggil, lalu didamaikan dengan peserta didik yang berkonflik”
d. Evaluasi / Pengawasan (controlling) Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya
1) Rekapitulasi Layanan Monitoring Keterampilan
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi, kepada koordinator BK dan guru BK, catatan anekdot dibuat dalam jurnal harian BK sehingga tidak ada catatan terpisah untuk mengatasi konflik interpersonal. Format yang digunakan merupakan ciri khas BK SMP Negeri 19 Bandung. Catatan tersebut bermanfaat sebagai database perkembangan peserta didik untuk menjadi bahan diskusi pada wali kelas dan orang tua. Walaupun demikian, kerahasiaan tetap menjadi prinsip bagi guru BK. (Wks, Wkbk, Wgbk).
Hal senada dikatakan oleh peserta didik bahwa:
“Ketika melaksanakan layanan bimbingan kelompok atau konseling individual, guru BK sering kali menulis hal-hal yang penting, terkadang meminta foto, tapi minta izin dulu ke peserta didik.
2) Evaluasi Efektifitas Layanan
Indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas layanan berdasarkan survei kepuasan layanan yang diberikan guru BK pada peserta didik yang telah ditangani juga dilakukan oleh kepala sekolah saat supervisi BK. Supervisi dilaksanakan setiap semester dan ada penilaian kinerja guru setiap tahun. Kepala sekolah dan guru senior yang ditunjuk sebagai penilai kinerja guru BK. (Wkbk).
Dalam hal pemberian layanan, peserta didik mengungkapkan bahwa:
Kalau Guru BK masuk kelas itu seru, belajarnya ada games, penyampaian materinya seru, ga pake marah-marah, jadi ga tegang dan bosan. Jadi peserta didik yang bermasalah di kelas itu lama-lama sikapnya jadi berubah, jadi baik”
3) Pemberian Umpan Balik
Umpan balik dilakukan kepada guru BK secara langsung dari peserta didik melalui angket kepuasan dan secara langsung oleh kepala sekolah pada saat supervisi. Gurumata pelajaran maupun wali kelas dapat menyampaikan umpan balik secara langsung saat proses layanan ataupun di akhir layanan. Secara umum, umpan balik yang disampaikan kepada guru BK dimaksudkan untuk perbaikan. Saat ini, lebih banyak berkaitan dengan koordinasi dan informasi yang belum tersampaikan, dan hal tersebut menjadi bahan perbaikan bagi manajemen BK. (Wkbk, Wgbk).
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh peserta didik bahwa:
[bookmark: _Hlk219212073]Guru BK sering meminta peserta didik membuat testimoni atau review di akhir layanan. Biasanya berupa link google form atau pakai tulisan tangan, ditulis di kertas warna warni, ditempel di papan tulis lalu dibacakan”
4) Rencana Tindak lanjut
Tindak lanjut  yang direncanakan setelah penyelesaian konflik antara lain konseling individual, konsultasi dan koordinasi dengan guru dan orang tua, layanan informasi dan perencanaan individual. Orang tua, guru mata pelajaran dan wali kelas dilibatkan dalam rencana tindak lanjut. Beberapa peserta didik memerlukan layanan tambahan berupa pelatihan regulasi emosi dan komunikasi asertif. (Wkbk, Wgbk). Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh peserta didik bahwa:
[bookmark: _Hlk219212954]”Guru BK suka manggil lagi beberapa hari setelah konseling individual, ditanya lagi gimana kondisinya, gimana perasaan sekarang, apa ada perubahan atau ada masalah lagi”
e. [bookmark: _Hlk219213831]Penghambat/kendala manajemen Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya.
[bookmark: _Hlk219214007][bookmark: _Hlk219214242]Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator BK, ditemukan penghambat manajemen Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya. Kendala tersebut yaitu adanya pengaruh media sosial, gawai, dan budaya instant yang menyebabkan rendahnya kedisiplinan, empati, dan kontrol diri peserta didik. Selain itu, kendala yang dirasakan oleh guru BK adalah bahwa nilai karakter yang ditanamkan di sekolah sering tidak sejalan dengan pola asuh di rumah atau pengaruh lingkungan sosial peserta didik.
f. Solusi menghadapi kendala manajemen Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator BK berkaitan dengan adanya pengaruh media sosial, gawai, dan budaya instant yang menyebabkan rendahnya kedisiplinan, empati, dan kontrol diri peserta didik, solusinya yaitu menanamkan nilai tanggung jawab, tangguh, dan adaptif melalui pendekatan reflektif dan experiential learning. Kemudian, guru BK memberikan solusi atas kendala yang dihadapi, yaitu nilai karakter yang ditanamkan di sekolah sering tidak sejalan dengan pola asuh di rumah, dengan mengadakan parenting class. 
2. [bookmark: _Hlk219901393]Hasil Penelitian di SMP Negeri 43 Bandung
Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya. 
Secara umum, pelaksanaan layanan BK di SMP Negeri 43 Bandung telah dikelola dengan pendekatan manajerial yang sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC), serta terintegrasi dalam kegiatan sekolah secara menyeluruh.
Berdasarkan data, Program Pancawaluya belum sepenuhnya menjadi dasar manajemen BK secara konseptual dan kultural, meskipun nilai-nilainya sudah mulai diimplementasikan dalam praktik layanan BK.
Secara operasional, nilai Pancawaluya telah tercermin dalam tujuan layanan, pendekatan empatik, kegiatan pembiasaan karakter, serta kolaborasi lintas peran dalam pembinaan peserta didik. Namun, secara manajerial, Pancawaluya belum sepenuhnya dijadikan kerangka utama (grand design) dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi BK. Hal ini terlihat dari masih adanya pandangan sebagian guru dan tenaga kependidikan yang memposisikan BK sebatas penanganan peserta didik bermasalah, sehingga Pancawaluya belum menjadi budaya sekolah dan gerakan kolektif. 
Selanjutnya, hasil penelitian di SMP Negeri 43 Bandung dijelaskan sebagai berikut.
a. Perencanaan (planning) Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter 
1) Tujuan Manajemen Bimbingan Konseling
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator BK dan guru BK, penyusunan program BK di SMP Negeri 43  dilakukan awal tahun pelajaran dengan menyelaraskan visi dan misi sekolah, yaitu Terwujudnya Generasi Berakhlak Mulia, Inovatif, Sehat, Aktif, Jujur, Unggul, Adaptif dan Ramah (BISA JUARA). Koordinator BK mengatakan bahwa dalam merancang program BK, bukan hanya pihak BK yang terlibat. Ada wali kelas, guru mata pelajaran dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, sehingga jika muncul berbagai permasalahan di sekolah, dapat diselesaikan bersama-sama. Hal ini memunculkan rasa terhubung bagi semua pemangku kepentingan terkait program BK. Komitmen bersama dalam penyusunan program yang berbasis visi sekolah menjadi faktor utama keberhasilan program BK di SMP Negeri 43  Bandung. (WKs, Wwks, Wkbk, Wgbk).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik, layanan BK bertujuan agar peserta didik lebih mengenal dirinya, mengenal potensi seperti minat dan bakat, serta kondisi emosional peserta didik. Selain itu, BK sebagai tempat peserta didik mencurahkan perasaan dan membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan di sekolah dan rumah dan membantu peserta didik untuk lebih bertanggung jawab. 
BK untuk menjadikan siswa lebih mengenal diri, mengenal kemampuan seperti minat dan bakat, emosional. Juga untuk menjadi tempat curhat masalah yang ada di sekolah dan di rumah. BK juga membantu siswa dalam kedisiplinan, bertanggung jawab, dan membuat sifat siswa menjadi lebih baik”. (Wpd)
2) Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Layanan
Program BK di SMP Negeri 43  dirancang secara khusus untuk mengembangkan potensi peserta didik agar berprestasi secara optimal dengan tetap menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik. Ini tercermin dalam upaya sekolah menyiapkan peserta didik untuk menghadapi berbagai lomba yang diselenggarakan oleh FLS3N serta mendorong keterampilan nonakademik. Dalam penyusunan Program BK menggunakan AKPD (Asesmen Kebutuhan Peserta Didik), asesmen kognitif non-tes, dan evaluasi tahun sebelumnya. (Wkbk, Wgbk). 
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh peserta didik bahwa: 
“Di awal semester, guru BK memberi link Google Form yang berisi tentang angket kebutuhan peserta didik dan asesmen mengenai gaya belajar. Selanjutnya, bergiliran peserta didik dipanggil ke ruang BK untuk wawancara.”
3) Rencana Operasional  Manajemen Bimbingan Konseling
Setiap awal tahun, rencana program BK disampaikan dalam beberapa agenda, seperti saat upacara bendera pada Senin pagi, pertemuan orang tua peserta didik, serta rapat kerja tahunan sekolah. Pada kesempatan ini, koordinator BK dan guru BK memberikan penjelasan terkait program-program utama BK yang akan dijalankan satu tahun ke depan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMP Negeri 43  Bandung, ditemukan bahwa masalah pelanggaran kedisiplinan yang terjadi di kalangan peserta didik sering kali muncul dalam bidang layanan pribadi dan sosial, menyumbang hampir 20% dari keseluruhan masalah yang muncul. Ditemukan pula permasalahan konflik interpersonal antar peserta didik sekitar 30%. Guru BK menerapkan berbagai komponen layanan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, yaitu layanan dasar, layanan responsif dengan menggunakan strategi konseling individual, layanan informasi dan mediasi, serta hotline service melalui grup WhatsApp. (Wks, Wwks, Wkbk, Wgbk).
4) Jadwal Layanan Program BK
Program tahunan Bimbingan Konseling SMP Negeri 43  Bandung disusun secara sistematis berdasarkan analisis hasil instrumen yang digunakan untuk mengenali kepribadian dan karakter peserta didik, serta evaluasi dari tahun sebelumnya. Pada proses ini, program yang disusun dipastikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Program tersebut dirancang dan disosialisasikan pada saat rapat bulanan yang diselenggarakan bersama wali kelas dan guru mata pelajaran. Hasil analisis instrumen dibagi dalam 2 semester sehingga dapat diprioritaskan beberapa program pada semester 1 untuk mengurangi pelanggaran kedisiplinan dan konflik masalah yang harus segera diselesaikan.
Keterlibatan para wakil kepala sekolah sangat penting karena mereka adalah pemimpin dan penggerak tim guru yang menjalankan program. Mekanisme pembagian di kalangan guru BK didukung oleh dokumen Standar Operasional Sekolah (SOP) yang mencakup peran tim wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan wali kelas. Hal ini menjamin pelaksanaan program berjalan efektif  dan terorganisir dengan baik. Dalam hal pendanaan, pihak BK mengajukan anggaran untuk dimasukkan dalam RKAS dan pendanaannya bersumber dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Pendekatan yang melibatkan wakasek dan guru BK menjadikan program BK lebih terintegrasi dalam kegiatan sekolah  secara keseluruhan, memperkuat koordinasi dan memastikan bahwa program yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta didik. (Wks, Wwks, Wkbk, Wgbk.
[bookmark: _Toc221813059][bookmark: _Toc221819553]Tabel 4. 1
Program Tahunan SMP Negeri 43 Bandung 
Tahun Pelajaran 2025-2026
	Komponen Layanan BK
	Tujuan Layanan
	Bentuk/Kegiatan Layanan
	Sasaran
	Waktu Pelaksanaan
	Keterangan

	Layanan Dasar
	Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik sesuai karakteristik perkembangan remaja SMP
	Bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, kegiatan pengembangan karakter terintegrasi dengan program sekolah
	Seluruh peserta didik
	Juli 2025-Juni 2026
	Preventif dan pengembangan

	Layanan Responsif
	Menangani permasalahan peserta didik yang memerlukan perhatian segera
	Konseling individual, konseling kelompok, konferensi kasus, koordinasi dengan wali kelas, guru mapel, orang tua, dan pimpinan sekolah
	Peserta didik bermasalah
	Sesuai kebutuhan
	Bertahap dan profesional

	Layanan Perencanaan Individual
	Membantu perencanaan perkembangan diri, akademik, dan karier peserta didik
	Pendampingan pemilihan kegiatan belajar, pengenalan potensi dan minat, informasi pendidikan lanjutan
	Peserta didik kelas VII, VIII, IX
	Juli 2025-Juni 2026
	Berorientasi masa depan

	Dukungan Sistem
	Menunjang keterlaksanaan layanan BK secara efektif dan berkelanjutan
	Kerja sama warga sekolah, peningkatan kompetensi guru BK, administrasi BK, evaluasi dan tindak lanjut program
	Guru BK dan warga sekolah
	Juli 2025-Juni 2026
	Pendukung program BK



Berdasarkan tabel tersebut, program Tahunan Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 43 Bandung merupakan perencanaan layanan BK yang disusun secara sistematis dan berkelanjutan untuk satu tahun pelajaran, sebagai bagian integral dari penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Program ini dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional serta visi dan misi sekolah dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, baik dalam aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier.
Penyusunan Program Tahunan BK didasarkan pada hasil asesmen kebutuhan peserta didik, karakteristik perkembangan remaja SMP, serta analisis permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah. Program ini juga selaras dengan kebijakan Dinas Pendidikan, kurikulum yang berlaku, serta kebutuhan riil peserta didik SMP Negeri 43 Bandung. Dengan demikian, layanan BK tidak bersifat insidental, melainkan terencana, terukur, dan berorientasi pada pencegahan serta pengembangan.
Secara umum, Program Tahunan BK mencakup empat komponen layanan utama, yaitu layanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individual, dan dukungan sistem. Layanan dasar diarahkan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik melalui kegiatan klasikal, bimbingan kelompok, serta kegiatan pengembangan karakter yang terintegrasi dalam aktivitas sekolah. Layanan ini dilaksanakan secara terjadwal dan menyentuh seluruh peserta didik.
Layanan responsif diselenggarakan untuk menangani permasalahan peserta didik yang memerlukan penanganan segera, baik masalah pribadi, sosial, belajar, maupun perilaku. Penanganan dilakukan melalui konseling individual, konseling kelompok, konferensi kasus, serta koordinasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran, pimpinan sekolah, dan orang tua. Mekanisme penanganan peserta didik dilaksanakan secara bertahap dan profesional sesuai dengan alur yang telah ditetapkan dalam pedoman BK sekolah.
Selanjutnya, layanan perencanaan individual bertujuan membantu peserta didik merencanakan perkembangan diri dan masa depan, khususnya dalam aspek akademik dan karier. Kegiatan ini meliputi pendampingan pemilihan kegiatan belajar, pengenalan potensi dan minat, serta pembekalan awal terkait pilihan pendidikan lanjutan setelah SMP.
Program Tahunan BK juga diperkuat melalui dukungan sistem yang meliputi pengembangan jejaring kerja sama dengan seluruh warga sekolah, peningkatan kompetensi guru BK, penyusunan administrasi layanan BK, serta evaluasi dan tindak lanjut program. Dukungan sistem memastikan bahwa layanan BK berjalan selaras dengan program sekolah dan mendapat dukungan penuh dari manajemen sekolah.
Melalui pelaksanaan Program Tahunan Bimbingan dan Konseling ini, SMP Negeri 43 Bandung berkomitmen untuk menghadirkan layanan BK yang profesional, humanis, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Program ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, mendukung perkembangan karakter positif peserta didik, serta membantu mereka tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan berprestasi.
b. Pengorganisasian (organizing) Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya
1) Struktur Organisasi
Berdasarkan struktur organisasi yang ada di SMP Negeri 43  Bandung, struktur organisasi BK terdiri dari satu orang koordinator dan 2 orang guru BK sebagai anggota dengan rata-rata peserta didik binaan antara 300 sampai 350 orang. Jumlah tersebut dirasakan belum efektif dalam mengelola tugas dan tanggung jawab BK di sekolah. Koordinator BK bertugas mengkoordinasikan seluruh kegiatan BK, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program layanan BK. Dengan struktur yang jelas ini, pembagian tugas antaranggota BK berjalan lancar, memungkinkan mereka fokus untuk memberikan pelayanan optimal kepada peserta didik. Keberadaan tiga orang guru memungkinkan penyelenggaraan berbagai layanan seperti bimbingan kelompok, konseling individual, mediasi dan layanan informasi secara efisien sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik secara maksimal. Sistem kolaborasi antara wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru BK, guru mata pelajaran dan orang tua menciptakan sinergi yang baik dalam menangani permasalahan peserta didik secara terintegrasi. (Wwks, Wkbk, Wgbk).
2) Uraian tugas
Dalam pola kerja sama yang terjalin di SMP Negeri 43  Bandung, guru BK berperan sebagai mitra utama para guru dalam pembinaan karakter peserta didik sekaligus membantu penyelesaian masalah yang muncul. Kepala sekolah memiliki fungsi sebagai penanggung jawab dalam pengambilan keputusan strategis terkait kebijakan dan arah layanan BK. Koordinator BK berperan sebagai pengelola layanan yang bertugas mengorganisasi pembagian tugas di antara guru BK, wali kelas, serta tim wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Wali kelas menjadi mitra penting dalam menangani masalah peserta didik baik dalam layanan preventif maupun kuratif, bekerja sama dengan BK untuk memberikan dukungan yang tepat dan efektif. Komunikasi berlangsung dua arah dan komunikatif, memperkuat koordinasi dan mencari solusi terbaik bagi perkembangan peserta didik. Pihak luar sekolah memberikan dukungan berupa layanan informasi yang bersifat preventif terutama ketika timbul isu. Keberhasilan pembinaan karakter bergantung pada kolaborasi yang sinergis antara pihak BK, wali kelas, guru mata pelajaran dan kepala sekolah serta komunikasi yang positif yang terus dikembangkan dalam lingkungan sekolah. Pembagian tugas antara Kepala Sekolah, Wakasek, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Koordinator BK, guru BK, dan wali kelas terdapat dalam program tahunan yang dibuat. Dalam upaya membina karakter peserta didik, sekolah mengadakan pembiasaan Character Building dan Training Emotional-Spiritual Quotient (ESQ) berkolaborasi dengan guru PAI. Ketika ada permasalahan pelanggaran tata tertib sekolah/kedisiplinan, guru BK membina peserta didik berkolaborasi dengan Wakasek Kesiwaan. Dalam mengatasi konflik interpersonal antarpeserta didik, guru BK dan wali kelas mendapat peran dalam mengidentifikasi sumber konflik dan menganalisis situasi. Guru BK memilih strategi penanganan, melakukan komunikasi terbuka, dan mencari solusi bersama. Kegiatan monitoring melibatkan wakasek wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wali kelas dan guru mata pelajaran. Kepala sekolah mendapatkan peran dalam pengambilan keputusan dan pembuatan surat kerja sama jika diperlukan keterlibatan tenaga ahli. (Wwks, Wgbk, Wkbk).
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh peserta didik bahwa:
Bila ada peserta didik yang tidak disiplin, melanggar aturan sekolah, dipanggil ke ruang BK dan diwawancarai oleh guru BK. Terkadang juga diajak oleh wali kelas atau guru mata pelajaran ke ruang BK ditangani oleh wali kelas. Kemudian di hadapan guru BK membuat perjanjian untuk tidak mengulangi pelanggaran itu”.
3) Penentuan Standar Operasional Prosedur
Mekanisme penanganan peserta didik bermasalah di SMP Negeri 43 Bandung pada umumnya melibatkan beberapa tahapan dan pihak yang saling berkoordinasi untuk memastikan penyelesaian masalah yang efektif dan mengedepankan pengembangan pribadi peserta didik. Jika ditemukan masalah dari peserta didik, laporan atau pengaduan pertama kali biasanya diterima oleh wali kelas atau guru bersangkutan. Wali kelas kemudian melakukan koordinasi dengan guru BK untuk bersama-sama mengidentifikasi masalah. Guru BK mengadakan konseling individu maupun konseling kelompok untuk menggali lebih dalam sekaligus memberikan bimbingan dan arahan. Bila ditemukan masalah tersebut berkaitan dengan pihak lain, maka guru BK dapat mengundang pihak terkait dalam bentuk mediasi atau pertemuan yang mencari solusi bersama. Selama proses ini, guru mendokumentasikan dan membuat berita acara penyelesaian masalah secara sistematis untuk mencari tindak lanjut yang tepat. Jika memerlukan bantuan profesional, maka guru dapat melaksanakan referral (alih tangan kasus) kepada pihak profesional seperti psikolog maupun dokter setelah berkoordinasi dengan wali kelas dan orang tua. Pendekatan BK lebih mengutamakan hubungan interpersonal yang saling percaya diri dan tidak menggunakan sanksi dengan mengutamakan perkembangan pribadi sesuai norma. (Wwks, Wkbk, Wgbk).

[image: ]
[bookmark: _Toc220096374][bookmark: _Toc221819583]Gambar 4. 5 Bagan Penanganan Peserta didik

Berdasarkan bagan di atas, dijelaskan bahwa mekanisme penanganan masalah siswa di SMP Negeri 43 Bandung dilaksanakan secara terencana dan sistematis dengan menjadikan Program Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai penggerak utama serta berlandaskan nilai-nilai Pancawaluya sebagai kerangka pembinaan karakter peserta didik. Seluruh proses penanganan diarahkan tidak hanya untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk membentuk pribadi siswa yang utuh secara moral, sosial, dan akademik.
Tahap awal penanganan diawali dengan identifikasi masalah peserta didik yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dan wali kelas sebagai bagian dari layanan responsif BK. 
Selanjutnya, guru BK bersama wali kelas melakukan pendekatan dan observasi awal melalui layanan konseling individu maupun bimbingan kelompok. Pendekatan dilakukan secara humanis dan menjunjung tinggi asas kerahasiaan, sehingga siswa merasa aman dan terbuka dalam mengungkapkan permasalahannya.
Tahap berikutnya adalah diskusi dan kolaborasi dengan orang tua, yang merupakan bagian dari layanan dukungan sistem BK. Apabila permasalahan peserta didik dapat ditangani pada tingkat sekolah, maka dilaksanakan pembinaan dan pemberian solusi edukatif melalui program pembinaan karakter, penguatan disiplin positif, serta pendampingan berkelanjutan oleh guru BK. 
c. Pelaksanaan (actuating) Bimbingan dan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya
1) Memfasilitasi komunikasi
Guru BK memfasilitasi komunikasi dalam mengatasi permasalahan karakter seperti pelanggaran tata tertib sekolah/kedisiplinan dan konflik interpersonal dengan hati-hati dan sangat personal, berorientasi pada keamanan dan kenyamanan peserta didik. Ketika ada masalah, peserta didik dipanggil secara terpisah untuk berupaya menstabilkan kondisi emosional sebelum membicarakan secara terbuka, terlebih dahulu meminta persetujuan proses komunikasi. Selain tatap muka, guru BK menggunakan media seperti grup WA BK, layanan hotline melalui aplikasi BEJAKEUN, dan juga memanfaatkan media sosial. Dalam interaksi dengan peserta didik, guru BK menggunakan strategi komunikasi positif yang tidak menyudutkan, memberikan rasa aman, serta membangun kepercayaan dan menciptakan kenyamanan agar peserta didik merasa dihargai dan termotivasi untuk terbuka. Pelibatan pihak lain seperti wali kelas atau orang tua hanya dilakukan bila diperlukan, terutama jika ada kebutuhan untuk menggali informasi lebih lanjut, terutama latar belakang dan kebiasaan peserta didik di lingkungan rumah. Pendekatan komunikasi dua arah yang komunikatif memungkinkan penyelesaian konflik lebih efektif, terarah, dan menjaga hubungan antarpeserta didik agar lebih harmonis. (Wkbk, Wgbk). Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh peserta didik bahwa:
Kalau ada peserta didik yang bertengkar, guru BK dan wali kelas memanggil keduanya di tempat terpisah. Di wawancara, kronologis kejadiannya gimana? Kadang juga dipanggil saksi-saksi. Setelah permasalahan jelas dan kedua pihak menyadari kesalahannya, guru BK menjadi saksi peserta didik untuk berdamai”
”Kalau ada tindakan perundungan, peserta didik curhat ke guru BK, kemudian guru BK meminta melapor ke TPPK untuk ditangani sama TPPK.
2) Penerapan Strategi Layanan
Penerapan strategi layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 43  Bandung meliputi berbagai pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Guru BK secara rutin melaksanakan konseling individual untuk membantu peserta didik mengatasi masalah pribadi dan sosial secara mendalam, serta melakukan mediasi saat terjadi pelanggaran tata tertib sekolah/kedisiplinan dan konflik interpersonal antarpeserta didik agar tercapai solusi damai. Layanan bimbingan kelompok juga digunakan untuk membangun keterampilan sosial dan penguatan karakter, sedangkan layanan informasi diberikan untuk menyediakan pengetahuan yang diperlukan peserta didik dalam berbagai aspek perkembangan. Kemudian, tim BK rutin melaksanakan pelatihan Character Building kepada seluruh peserta didik yang dilaksanakan saat pembiasaan di hari Rabu. Selain melaksanakan pelatihan Character Building, di SMP Negeri 43 Bandung juga  diadakan pembiasaan pelatihan ESQ yang dimotori oleh Tim PAI berkolaborasi dengan tim BK. Guru BK melakukan konsultasi dengan orang tua dan guru mata pelajaran untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kondisi dan kebutuhan peserta didik, sehingga intervensi bantuan lebih tepat sasaran. Penyesuaian layanan berdasarkan hasil asesmen awal menjadi kunci agar program BK dapat berjalan lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Jika dirasa memerlukan program lanjutan, maka guru BK akan berkolaborasi dengan wali kelas, wakasek wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, orang tua, dan tenaga ahli seperti Polri, TNI, dan psikolog.  Kolaborasi dengan Polri dan TNI terlaksana melalui kegiatan Pembinaan Penguatan Karakter (Bela Negara), sedangkan kolaborasi dengan psikolog dilaksanakan ketika alih tangan kasus (referal) peserta didik yang membutuhkan layanan asesmen maupun mengalami permasalahan psikis. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan peserta didik mendapatkan pendampingan yang menyeluruh dan sesuai dengan kondisi perkembangan. (Wkbk, Wgbk). Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan peserta didik bahwa:
Ketika Character Building, suka ditayangkan film-film pendek tentang peningkatan karakter, juga film tentang dampak penyalahgunaan rokok dan narkoba. Ada juga film yang membuat sedih, seperti tentang kehilangan keluarga. Setelah film selesai ditayangkan, guru BK meminta peserta didik mereview film atau mengungkapkan kesan-kesannya”.
3) Motivasi dan Dukungan
	Pemberian dukungan dan motivasi dilakukan dengan pendekatan tidak menghakimi, menciptakan komunikasi dua arah yang interaktif dan penuh empati. Dalam setiap interaksi, guru BK berusaha memberikan pelayanan maksimal, kemudahan mengakses layanan, membangun kepercayaan dan menjaga kerahasiaan, sehingga peserta didik merasa aman dan nyaman. Dukungan emosional yang diberikan guru BK terlihat dari banyaknya peserta didik yang dapat  berkonsultasi, meminta bantuan ataupun sekadar berbincang-bincang tanpa ragu, sungkan, dan takut. Pelatihan dan pengembangan guru  dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan melalui MGBK atau pihak lain, serta upaya pribadi yang dilakukan guru dengan pelatihan-pelatihan mandiri. (Wkbk, Wgbk).
Dari hasil wawancara sengan peserta didik terungkap bahwa:
Guru BK sering memberi reward  pada peserta didik yang bisa memberi tanggapan atau bertanya ketika layanan bimbingan berlangsung. Reward-nya berupa pujian, tepuk tangan, bahkan sering memberi makanan atau minuman, pernah juga berupa benda-benda yang lagi disenangi peserta didik”. 
4) Penyelesaian Masalah
Dalam penanganan pelanggaran tata tertib sekolah/kedisiplinan dan penyelesaian konflik interpersonal, guru BK memulai dengan menggali informasi secara mendalam dari peserta didik yang terlibat, mengumpulkan data yang relevan, kemudian melakukan konfirmasi ulang atas data tersebut untuk memastikan kejelasan dan keakuratan masalah. Selanjutnya, guru BK memberikan pemahaman akan nilai norma yang telah dilanggar yang mungkin terjadi agar peserta didik menyadari dampak perilaku mereka. Keputusan mengenai langkah penyelesaian dilakukan antara peserta didik yang bertikai, tetapi jika perlu, melibatkan wakasek wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam pengambilan keputusan. Sepanjang pengalaman, penyelesaian konflik dapat dilakukan secara internal di sekolah tanpa melibatkan mediator dari luar. (Wkbk, Wgbk). Ketika peserta didik mengalami permasalahan pribadi, guru BK memberi bantuan layanan dengan menekankan pada pendekatan empati, profesional, kolaboratif, dan berkelanjutan, sehingga siswa tidak hanya “selesai masalahnya”, tetapi juga tumbuh secara psikologis dan berkarakter. 
	Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan peserta didik bahwa:
”Dalam menangani peserta didik yang mempunyai masalah pribadi, guru BK bisa menjaga rahasia, empati, memberikan solusi yang terbaik, dan terkadang memanggil orang tua jika masalahnya harus diketahui oleh orang tua.
d. Evaluasi / Pengawasan (controlling) Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program Pancawaluya
1) Rekapitulasi Layanan Monitoring Keterampilan
Rekapitulasi masalah pelanggaran tata tertib sekolah/kedisiplinan dan konflik interpersonal yang dibuat oleh guru BK menjadi laporan kinerja guru BK dan dibuat oleh masing-masing guru BK dengan format yang disesuaikan. Rekapitulasi tersebut merupakan laporan dan evaluasi kinerja program BK secara menyeluruh serta menjadi dokumen dalam pembahasan perkembangan peserta didik dengan guru mata pelajaran dan wali kelas ketika rapat dinas bulanan maupun di akhir tahun pelajaran. Prinsip kerahasiaan sangat dijunjung tinggi dalam proses ini, sehingga informasi yang tercatat hanya guru BK saja yang mengetahui secara detail. Informasi tersebut dapat diberikan hanya sebatas kebutuhan untuk kepentingan tertentu. Sistem rekapitulasi dan monitoring ini membantu dalam pengelolaan program BK yang lebih terstruktur dan menjaga kepercayaan peserta didik serta melihat proses perubahan perilaku dari peserta didik. (Wks, Wkbk, Wgbk). Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan peserta didik bahwa:
”Kalau ada peserta didik yang konsultasi atau ada maalah, guru BK suka mencatat datanya, kemudian minta peserta didik menandatanganinya”
2) Evaluasi Efektifitas Layanan Pemberian Umpan Balik
Efektifitas layanan belum rutin dilakukan oleh guru dengan menggunakan format evaluasi yang telah tersedia ataupun menggunakan 

Aplikasi Google Form. Proses evaluasi melibatkan peserta didik sebagai penerima layanan, koordinator BK sebagai pengelola program, dan pimpinan sekolah yang bertanggung jawab terhadap kebijakan. Data hasil evaluasi kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi  dan perbaikan untuk penyusunan program BK pada tahun berikutnya agar sesuai dengan kebutuhan dan responsif. (Wkbk, Wkbk Wgbk). 
Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh peserta didi bahwa:
Guru BK sering meminta peserta didik membuat testimoni atau review di akhir layanan. Biasanya berupa link google form atau pakai tulisan tangan, ditulis di kertas warna warni, ditempel di papan tulis lalu dibacakan di depan teman-teman”
3) Rencana Tindak lanjut
Mekanisme pemberian umpan balik dalam mengatasi permasalahan pelanggaran tata tertib sekolah/kedisiplinan dan konflik interpersonal oleh guru BK dilakukan secara berkelanjutan, baik proses penanganan maupun akhir layanan. Guru BK melibatkan wali kelas dan guru mata pelajaran untuk turut memberikan perhatian dan observasi terhadap peserta didik, sehingga umpan balik yang diperoleh lebih komprehensif  dan kontekstual. Bentuk umpan yang diberikan diarahkan pada saran yang lebih konstruktif dan dibangun berdasarkan pengalaman sebelumnya atau hasil rapat bersama wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan wali kelas. Umpan balik ini bertujuan untuk memotivasi peserta didik dan memperbaiki perilaku dalam mengatasi konflik secara lebih positif. (Wks, Wkbk, Wgbk).
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan peserta didik bahwa:
”Guru BK suka nanya lagi beberapa hari setelah konseling individual, ditanya lagi gimana perasaan sekarang, apa ada perubahan atau masalahnya masih tetap ada”
e. Penghambat/kendala manajemen Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya
[bookmark: _Hlk219213646]Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator BK dan guru BK di SMP Negeri 43, terungkap bahwa guru BK mengalami hambatan dalam menangani jumlah peserta didik yang melebihi beban kerjanya, sementara alokasi waktu layanan klasikal, kelompok, maupun individual sangat terbatas. Akibatnya, pembinaan karakter belum dapat dilakukan secara mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, Koordinator BK mengatakan bahwa sebagian guru dan tenaga kependidikan masih memandang BK hanya sebagai “penanganan siswa bermasalah”, sehingga implementasi Pancawaluya belum menjadi budaya sekolah atau gerakan bersama.
f. Solusi menghadapi kendala manajemen Bimbingan dan Konseling dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya
Menurut guru BK, solusi untuk mengatasi hambatan dalam menangani jumlah peserta didik yang melebihi beban kerjanya yaitu mengintegrasikan nilai Pancawaluya dalam layanan BK klasikal dan preventif. Sedangkan menurut koordinator BK, solusi dalam menghadapi kendala sebagian guru dan tenaga kependidikan yang masih memandang BK hanya sebagai “penanganan siswa bermasalah” adalah sosialisasi program BK dan Pancawaluya secara berkelanjutan dan komitmen bersama seluruh warga sekolah. Selain itu, mengintegrasikan nilai Pancawaluya ke dalam visi, budaya sekolah, dan tata tertib.

1. [bookmark: _Toc220090095][bookmark: _Toc221816590]Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah menengah pertama, yaitu SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung. Kedua sekolah ini dipilih sebagai lokus penelitian karena memiliki karakteristik siswa yang beragam serta tantangan dalam hal pembinaan karakter peserta didik. Kondisi ini memungkinkan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana proses manajemen bimbingan konseling berjalan dan bagaimana strategi yang diterapkan dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi Program Pancawaluya di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Manajemen bimbingan konseling dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana sekolah mengorganisasi dan mengarahkan layanan bimbingan konseling untuk pembinaan karakter peserta didik, khususnya implementasi Program Pancawaluya. Aspek yang diteliti meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru BK. Manajemen ini diharapkan mampu menciptakan layanan yang efektif sehingga mampu memberikan dukungan psikologis, memfasilitasi komunikasi, dan memberi motivasi bagi siswa untuk menyelesaikan konflik secara konstruktif.
Program Pancawaluya sendiri merupakan konsep pendidikan berbasis kearifan lokal Sunda untuk membentuk manusia unggul melalui lima pilar kesempurnaan: Cageur (sehat), Bageur (baik), Bener (benar/jujur), Pinter (pintar/cerdas), dan Singer (terampil/gesit). 
1. [bookmark: _Hlk219315554][bookmark: _Hlk219302155]Perencanaan (planning) Layanan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagsi Implementasi Program  Pancawaluya
a. Tujuan
Perencanaan layanan BK di kedua sekolah disusun berdasarkan visi dan misi sekolah yang berorientasi pada pengembangan peserta didik secara utuh. Tujuan layanan BK tidak hanya diarahkan pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada pembinaan karakter dan penguatan nilai-nilai Pancawaluya (cageur, bageur, bener, pinter, dan singer). Hal ini sejalan dengan pendapat Gysbers & Henderson (2016) yang menegaskan bahwa program BK komprehensif harus berorientasi pada perkembangan peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek pribadi, sosial, akademik, dan karier. Secara konseptual, tujuan BK yang terintegrasi dengan pembinaan karakter menunjukkan bahwa layanan BK berfungsi sebagai instrumen strategis dalam mendukung tujuan pendidikan nasional dan penguatan pendidikan karakter (Kemendikbud, 2017). Dengan demikian, tujuan perencanaan BK telah relevan dengan prinsip manajemen berbasis tujuan (goal-oriented management).
b. Identifikasi dan Analisis kebutuhan layanan;
Identifikasi kebutuhan layanan dilakukan melalui asesmen kebutuhan peserta didik seperti AKPD, ITP, angket, wawancara, serta analisis kasus tahun sebelumnya. Pendekatan ini mencerminkan prinsip data-driven counseling, yaitu perencanaan layanan BK berbasis data empiris dan kebutuhan nyata peserta didik (Carey & Dimmitt, 2018). Hal tersebut sejalan juga dengan yang dikatakan oleh Prayitno dan Amti (2015) yang menegaskan bahwa layanan BK yang efektif harus berangkat dari kebutuhan nyata peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan dominan berada pada aspek pribadi dan sosial, khususnya terkait kedisiplinan dan konflik interpersonal. Kondisi ini menegaskan pentingnya layanan BK sebagai garda depan dalam pembinaan karakter remaja SMP yang berada pada fase perkembangan emosional yang labil.
Dalam kaitannya dengan implementasi Program Pancawaluya, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Paca Waluya belum dirumuskan dan disusun secara eksplisit dalam dokumen program tahunan maupun Action Plan BK. Namun, pada kenyataannya telah terintegrasi secara substantif dalam tujuan dan aktivitas pembinaan karakter pada peserta didik. Nilai cageur, bageur, bener, pinter dan singer telah tercermin dalam tujuan pengembangan pribadi, sosial, kedisiplinan, pengelolaan emosi, dan keterampilan sosial peserta didik. Temuan ini membuktikan bahwa implementasi nilai-nilai karakter tidak selalu bersifat administratif, melainkan dapat bersifat pembiasaan atau kultural, sebagaimana yang dikemukakan oleh Lickona (2013) bahwa pendidikan karakter yang efektif terintegrasi dalam seluruh proses pendidikan.
c. Rencana operasional (action plan). 
Rencana operasional layanan BK disusun dalam bentuk program tahunan dan semester yang terintegrasi dengan kegiatan-kegiatan sekolah. Integrasi ini memperkuat posisi BK sebagai bagian dari sistem pendidikan sekolah, bukan program yang berdiri sendiri. Menurut Robbins & Coulter (2018), perencanaan operasional yang efektif harus mampu menerjemahkan tujuan strategis ke dalam tindakan nyata yang terukur dan aplikatif.
d. Jadwal layanan
Jadwal layanan BK disusun secara sistematis dan berkelanjutan, mencakup layanan dasar, responsif, perencanaan individual, dan dukungan sistem. Penjadwalan yang terstruktur menunjukkan adanya upaya manajerial untuk memastikan kesinambungan layanan serta pemerataan akses bagi seluruh peserta didik.
e. Program BK.
Program BK di kedua sekolah telah mencerminkan karakteristik program BK komprehensif, meskipun integrasi Pancawaluya masih bersifat implisit. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan eksplisit nilai-nilai Pancawaluya dalam dokumen program agar implementasi lebih terarah dan terukur. Merujuk pada ASCA (2025), program BK komprehensif perlu mencakup landasan nilai dan prinsip yang jelas. Integrasi nilai karakter lokal seperti Pancawaluya harus tercantum dalam foundation/landasan program agar implementasinya terarah dan evaluatif. Hal ini sejalan pula dengan yang dikatakan oleh Asdlori (2023) bahwa Program BK yang komprehensif tidak hanya membantu siswa mengatasi persoalan, tetapi juga mengembangkan potensi dan karakter siswa secara menyeluruh melalui layanan yang sistematis dan preventif.
2. Pengorganisasian (organizing) Layanan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagai Implementasi Program  Pancawaluya
a. Struktur organisasi;
Struktur organisasi BK mengacu pada Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014, dengan kepala sekolah sebagai penanggung jawab dan koordinator BK sebagai pengelola program. Struktur ini mendukung prinsip unity of command dan koordinasi lintas peran, sebagaimana dikemukakan oleh Daft (2016) dalam teori organisasi pendidikan bahwa setiap pekerja hanya menerima perintah dari satu atasan langsung untuk menghindari konflik instruksi dan kebingungan dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, pentingnya koordinasi lintas peran dan unit organisasi untuk memastikan bahwa berbagai bagian organisasi bekerja secara sinergis dalam mencapai tujuan bersama uraian tugas atau deskripsi pekerjaan; 
Pembagian tugas yang jelas antara kepala sekolah dan wakasek kesiswaan. Koordinator BK, guru BK, dan wali kelas mencerminkan prinsip pembagian kerja (division of labor). Kolaborasi ini memperkuat efektivitas pembinaan karakter karena tanggung jawab tidak hanya dibebankan pada guru BK.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa alur koordinasi dalam pembinaan karakter, terutama penanganan pelanggaran tata tertib dan konflik interpersonal, telah berjalan dengan baik, terutama di SMP Negeri 19 Bandung. Kolaborasi lintas peran ini memperkuat fungsi BK sebagai bagian integral dari sistem manajemen sekolah. 
Namun, di SMP Negeri 43 Bandung ditemukan kendala berupa rasio guru BK dan jumlah peserta didik yang belum ideal. Kondisi ini berdampak pada keterbatasan intensitas layanan dan pembinaan karakter secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pandangan Gibson bahwa efektivitas organisasi sangat dipengaruhi oleh kecukupan dan distribusi sumber daya manusia.
b. Penentuan Prosedur (SOP);
SOP layanan BK menjadi pedoman teknis dalam penanganan masalah peserta didik. Keberadaan SOP menjamin konsistensi layanan, perlindungan etika profesi, serta akuntabilitas manajerial. Menurut Corey (2017), konsistensi prosedur dalam layanan konseling sangat penting untuk menjaga profesionalitas dan kepercayaan konseli.
3. Pelaksanaan (actuating) Layanan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagsi Implementasi Program  Pancawaluya
a. Fasilitasi komunikasi; 
Pelaksanaan layanan BK menekankan komunikasi empatik, terbuka, dan partisipatif. Komunikasi yang efektif menjadi fondasi pembentukan iklim psikologis sekolah yang sehat. Hal ini sejalan dengan pendekatan konseling humanistik yang menempatkan hubungan antara konselor dan konseli sebagai faktor utama keberhasilan layanan (Rogers dalam Corey, 2017).
b. Penerapan strategi layanan;
Strategi layanan yang digunakan bersifat fleksibel dan kontekstual, meliputi konseling individual, kelompok, layanan klasikal, dan mediasi. Pendekatan ini mencerminkan prinsip diferensiasi layanan sesuai karakteristik peserta didik. Strategi tersebut mendukung pengembangan karakter pinter dan singer dalam Pancawaluya.
c. Motivasi dan Dukungan;
Motivasi dan dukungan diberikan melalui apresiasi, penguatan positif, dan pendampingan berkelanjutan. Menurut Deci & Ryan (2020), dukungan psikologis yang memenuhi kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan akan meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik.
d. Penyelesaian masalah kolaboratif.
Penyelesaian masalah dilakukan melalui pendekatan kolaboratif yang melibatkan peserta didik, guru, orang tua, dan pihak terkait. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma restorative counseling yang menekankan pemulihan hubungan dan pembelajaran nilai, bukan sekadar pemberian sanksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan BK di kedua sekolah telah dilaksanakan melalui berbagai strategi layanan, yaitu layanan dasar, layanan responsif, layanan pengembangan, dan layanan kolaboratif. Guru BK memfasilitasi komunikasi melalui konseling individual, bimbingan kelompok, layanan klasikal, mediasi, home visit, serta pemanfaatan media digital yang ditemui di SMP Negeri 43 Bandung seperti WhatsApp Group dan aplikasi BEJAKEUN. Kondisi tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Siagian (2014) dalam perspektif manajemen. Fungsi actuating merupakan upaya menggerakkan seluruh sumber daya yang tersedia agar perencanaan dapat diwujudkan dalam tindakan yang nyata.
Pelaksanaan layanan BK juga secara nyata menjadi wahana implementasi Program Pancawaluya. Nilai bageur dan bener telah ditanamkan melalui pembinaan sikap jujur, disiplin, dan tanggung jawab. Nilai pinter dan singer telah dikembangkan melalui pelatihan regulasi emosi, manajemen konflik, serta pengambilan keputusan yang diberikan saat bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, maupun dalam konseling individual. Nilai cageur tercermin dalam perhatian sekolah, terutama BK, terhadap kesehatan mental, yaitu pelaksanaan pembiasaan ESQ Training, dan kesejahteraan emosional serta karakter peserta didik, yaitu pelaksanaan pembiasaan Character Building setiap hari Rabu. Hal ini sejalan dengan pendapat Koesoema (2010) bahwa pendidikan karakter harus diwujudkan melalui pengalaman langsung dan pembiasaan yang berkelanjutan.
4. Pengawasan / evaluasi (Controlling) Layanan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Karakter Peserta Didik Sebagsi Implementasi Program  Pancawaluya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan dan evaluasi layanan BK dilakukan melalui supervisi kepala sekolah, penilaian kinerja guru BK, rekapitulasi layanan, serta umpan balik dari peserta didik.
a. Rekapitulasi layanan;
Rekapitulasi layanan dilakukan melalui jurnal harian dan laporan BK. Data ini menjadi dasar monitoring perkembangan peserta didik serta evaluasi program secara menyeluruh.
b. Evaluasi efektivitas Layanan;
Evaluasi dilakukan melalui supervisi kepala sekolah, PKG, dan survei kepuasan peserta didik. Evaluasi ini mencerminkan prinsip continuous improvement dalam manajemen pendidikan (Bush, 2020).
c. Pemberian umpan balik
Umpan balik diberikan secara langsung dan tidak langsung sebagai bahan refleksi dan perbaikan layanan. Umpan balik yang konstruktif mendorong peningkatan kualitas layanan BK.
d. Tindak Lanjut (Follow-up)
Tindak lanjut dilakukan melalui layanan lanjutan, koordinasi dengan wali kelas dan orang tua, serta rujukan ke tenaga profesional. Hal ini menunjukkan keberlanjutan layanan BK dalam pembinaan karakter.
Di SMP Negeri 19 Bandung, evaluasi layanan telah dilakukan secara lebih sistematis melalui survei kepuasan dan supervisi guru oleh kepala sekolah secara berkala. Sedangkan di SMP Negeri 43 Bandung, evaluasi belum dilakukan secara rutin dan terstandar.
Secara teoritis, menurut Terry (2012), fungsi Controlling  bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Merujuk pada pendapat tersebut, evaluasi layanan BK sangat esensial untuk mengungkap efektivitas pembinaan karakter dan sebagai fondasi perbaikan program BK di tahun berikutnya.
Temuan penelitian di kedua sekolah tersebut memperlihatkan bahwa umpan balik dari peserta didik memberikan gambaran positif terhadap peran BK sebagai figur yang ramah, terbuka, supportif dan dipercaya. Hal ini menunjukkan keberhasilan layanan BK dalam membangun iklim psikologis sekolah yang kondusif. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kartadinata (2011) bahwa iklim layanan BK yang positif menjadi prasarat keberhasilan pembinaan karakter.
5. [bookmark: _Hlk219448926]Kendala atau hambatan dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya 
Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi pengaruh media sosial dan budaya instan, keterbatasan waktu layanan,rasio guru BK yang belum ideal, ketidaksinergian pola asuh keluarga, serta persepsi keliru dari sebagian warga sekolah yang masih memandang BK sebagai penanganan peserta didik bermasalah. Kendala tersebut berdampak pada optimalisasi implementasi Program Pancawaluya secara menyeluruh dan berkelanjutan.
6. [bookmark: _Hlk219448963]Solusi mengatasi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai implementasi program Pancawaluya
Sekolah, terutama guru BK, memiliki solusi strategis sebagai upaya mengatasi kendala dalam pembinaan karakter peserta didik, seperti integrasi nilai Pancawaluya dalam layanan preventif dan klasikal, pelaksanaan parenting class, sosialisasi program BK secara berkelanjutan, penguatan kolaborasi dengan orang tua dan pihak eksternal, sosialisasi Program Pancawaluya, serta integrasi nilai karakter dalam budaya sekolah. Solusi ini sejalan dengan pendekatan whole school approach dalam pendidikan karakter (Berkowitz & Bier, 2018) bahwa pendidikan karakter bukanlah sekadar program tambahan, melainkan transformasi budaya sekolah, di mana nilai-nilai karakter dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, interaksi sosial, pembelajaran, hingga penilaian keberhasilan.
Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Mulyasa (2018) yang menekankan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada sinergi seluruh komponen sekolah dan keluarga. Selain itu, manajemen layanan BK yang kolaboratif dan partisipatif menjadi kunci dalam mengatasi hambatan pembinaan karakter peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan yang signifikan antara SMP Negeri 19 Bandung dan SMP Negeri 43 Bandung dalam mengelola layanan Bimbingan dan Konseling sebagai implementasi Program Pancawaluya. Persamaan keduanya terletak pada komitmen institusional untuk menjadikan BK sebagai instrumen pembinaan karakter, keterlibatan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, serta penerapan layanan BK komprehensif yang mencakup layanan dasar, responsif, dan dukungan sistem.
Perbedaan utama terletak pada aspek sumber daya dan tingkat kematangan manajerial. SMP Negeri 19 Bandung menunjukkan pengelolaan BK yang lebih mapan, ditandai dengan kecukupan jumlah guru BK hampir sesuai rasio, ketersediaan sarana prasarana yang memenuhi standar, serta sistem dokumentasi dan evaluasi layanan yang lebih terstruktur. Kondisi ini memungkinkan implementasi nilai-nilai Pancawaluya berlangsung lebih konsisten dan berkelanjutan dalam pembinaan karakter peserta didik.
Sebaliknya, SMP Negeri 43 Bandung menghadapi keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan dengan jumlah peserta didik binaan, sehingga intensitas layanan individual dan pendalaman pembinaan karakter menjadi relatif terbatas. Namun demikian, SMP Negeri 43 Bandung menunjukkan kekuatan pada aspek inovasi layanan dan kolaborasi, seperti pemanfaatan media digital (hotline service dan aplikasi layanan BEJAKEUN), integrasi kegiatan Character Building dan ESQ, serta upaya membangun komitmen bersama warga sekolah terhadap nilai-nilai karakter.
Perbandingan ini memperlihatkan nilai kebaruan penelitian, yaitu bahwa keberhasilan implementasi Program Pancawaluya melalui manajemen layanan BK tidak hanya ditentukan oleh kecukupan sumber daya, tetapi juga oleh kreativitas manajerial, kepemimpinan sekolah, dan budaya kolaboratif. Dengan demikian, studi kasus ganda ini memberikan kontribusi konseptual bahwa model manajemen BK berbasis Pancawaluya bersifat adaptif dan dapat diterapkan pada konteks sekolah dengan kondisi sumber daya yang berbeda, selama didukung oleh komitmen dan sinergi seluruh pemangku kepentingan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen layanan BK memiliki peran strategis dalam pembinaan karakter peserta didik dan implementasi Program Pancawaluya, asalkan didukung oleh perencanaan yang matang, organisasi yang kuat, pelaksanaan yang humanis, serta evaluasi yang berkelanjutan. Kemudian, hasil penelitian ini menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan enam sistem nilai kehidupan sebagaimana menjadi landasan filosofis pendidikan karakter.
a. Nilai Religius
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan BK diarahkan pada pembinaan sikap spiritual peserta didik melalui penguatan nilai kejujuran (bener), tanggung jawab moral, serta pengendalian diri. Praktik konseling individual dan pembiasaan sikap reflektif mendukung terbentuknya karakter religius yang tercermin dalam perilaku santun, beretika, dan taat terhadap norma agama.
b. Nilai Etis (Moral)
Manajemen BK yang menerapkan fungsi POAC secara sistematis berkontribusi pada pembinaan nilai bageur, yaitu sikap sopan, empatik, disiplin, dan menghargai orang lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan responsif dan kolaboratif mampu menekan perilaku menyimpang serta memperkuat kesadaran etis peserta didik dalam kehidupan sekolah.
c. Nilai Sosial
Keterlibatan guru BK, wali kelas, kepala sekolah, orang tua, dan stakeholder mencerminkan internalisasi nilai sosial. Nilai bageur dan singer diwujudkan melalui kemampuan bekerja sama, komunikasi interpersonal, kepedulian sosial, serta penyelesaian masalah secara kolaboratif. Hal ini menegaskan bahwa layanan BK berperan sebagai penghubung antara individu dan lingkungan sosialnya.
d. Nilai Logis (Rasional-Intelektual)
		Perencanaan program BK berbasis analisis kebutuhan dan evaluasi berkelanjutan menunjukkan penguatan nilai pinter, yaitu kemampuan berpikir rasional, kritis, dan reflektif. Peserta didik didorong untuk memahami sebab-akibat perilaku, mengambil keputusan secara sadar, serta mengembangkan kontrol diri berdasarkan pertimbangan logis.
e. Nilai Estetis
Nilai estetis tercermin dalam pembinaan sikap harmonis, tertib, dan seimbang dalam kehidupan sekolah. Lingkungan layanan BK yang humanis dan komunikatif membantu peserta didik mengembangkan kepekaan rasa, kesantunan berbahasa, serta keseimbangan emosional yang sejalan dengan nilai cageur (sehat jasmani dan rohani).
f. Nilai Pragmatis
Nilai pragmatis tampak pada orientasi hasil (output dan outcome) layanan BK, yaitu terbentuknya peserta didik yang cageur, bageur, bener, pinter, dan singer. Manajemen BK tidak berhenti pada konsep, tetapi menghasilkan perubahan perilaku nyata, keterampilan hidup (life skills), serta kesiapan peserta didik menjadi suri teladan bagi lingkungan sebayanya.
[bookmark: _Toc220090096]Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa manajemen layanan BK berbasis POAC berfungsi sebagai wahana integratif yang mengaktualisasikan enam sistem nilai kehidupan secara konkret melalui implementasi Program Pancawaluya di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
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  No    Jenis   Kegiatan/Layanan  Bidang   Bimbingan    Fungsi   BK    Tujuan    Sasaran    Waktu  

P  S  B  K  

A.  PERSIAPAN          

   1  Koordinasi   dengan   tim   MGBK dan pihak   sekolah       Tercapainya efektivitas  layanan      bimbingan   dan   konseling    VII VIII   IX    Januari  

   2  Konsultasi   program   bimbingan dan   konseling       Mendapat   dukungan   dari   Kepala   dan   Komite   Sekolah    VII VIII   IX    Januari  

   3  Pengadaan  sarana /   prasarana   BK       Terpenuhinya   kebutuhan   sarana   yang   menunjang   keberhasilan   layanan   BK    VII VIII   IX    Januari  

B.  LAYANAN   BK          

 1.  LAYANAN   DASAR          

  a.   Bimbingan   Klasikal    V    V    V    V    Pemahaman  Tercapainya   pemahaman   peserta   didik/konseli   terhadap   materi   yang disampaikan.    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

  b.   Bimbingan   Kelompok    V    V    V    V    Pemahman   dan   pencegahan  Tercapainya   pemahaman   peserta   didik/konseli   terhadap   materi   bimbingan.    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

  c.   Papan   Bimbingan    V    V    V    V  Pemahaman   dan   pencegahan  Peserta   didik/konseli   memperoleh   informasi   yang   bermanfaat.    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

  d.   Pengembangan   Media   BK    V    V    V    V    Pemahaman  Peserta   didik/konseli   memperoleh   informasi   yang   bermanfaat   bagi   dirinya    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

    e.   Leafleat    V    V    V    V    Pemahaman    Peserta   didik/konseli   memperoleh   informasi   melalui   media   cetak    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  
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 2.  LAYANAN   RESPONSIF          

    1. Konseling   Individual    V    V    V    V    Pengentasan  Terbantunya   peserta   didik   dalam   mengatasi   hambatan/memecahkan   masalah   yang   dialaminya    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

  2.   Konseling   Kelompok    V    V    V    V    Pengentasan  Terbantunya memecahkan   masalah peserta didik  melalui   kelompok    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

    3.   Konsultasi    V    V    V    V  Pemahaman   dan   pengentasan  Terbantunya memberikan   informasi   yang   dibutuhkan   oleh   peserta   didik    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

    4.   Konferensi   Kasus    V    V    V    V    Pengentasan  Diperolehnya kesepakatan   bersama   mengenai   masalah   peserta   didik    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

    5.   Advokasi     V      Pengentasan  Terentaskannya   masalah   konseli   yang   terkait   dengan   pihak   lain   agar   hak - hak   konseli   tetap   terlindungi    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

  6. Konseling   elektronik    V    V    V    V    Pengentasan  Terselenggaranya layanan   Bimbingan   dan   Konseling   yang   lebih   efektif    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

    7.   Kotak   masalah    V    V    V    V  Pemahaman   dan   pengentasan    Tertampungnya   masalah   peserta   didik/konseli   yang   introvert    VII VIII   IX    J a n u a r i - J u n i  

         3 .      PEMINATAN   DAN   PERENCANAAN   INVIDIVUAL          Pemahaman   dan   pengentasan    Terentaskannya   masalah   konseli   yang   terkait   dengan   pemilihan   jurusan dan rencana karir masa   depan      VII VIII   IX      J a n u a r i - J u n i  
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  No    Jenis   Kegiatan/Layanan  Bidang   Bimbingan    Fungsi   BK    Tujuan    Sasaran    Waktu  

P  S  B  K  

A.  PERSIAPAN          

 1  Pembagian   tugas       Tercapainya efektivitas  layanan   bimbingan   dan   konseling  VII VIII   IX  Juli  

 2  Asesmen   kebutuhan       Terungkapnya   kebutuhan   peserta   didik/konseli  VII VIII   IX  Juli  

 3  Menyusun  program   BK       Layanan   BK   lebih   terarah   dan   tepat   sasaran  VII   VIII IX  Juli  

   4  Konsultasi   program   bimbingan   dan   konseling       Mendapat   dukungan   dari   Kepala   dan   Komite   Sekolah  VII VIII   IX    Juli  

   5  Pengadaan  sarana /   prasarana   BK       Terpenuhinya kebutuhan  sarana   yang menunjang  keberhasilan   layanan   BK  VII   VIII IX    Juli  

B.  LAYANAN   BK          

 1.  LAYANAN   DASAR          

  a.   Bimbingan   Klasikal    V    V    V    V    Pemahaman  Tercapainya   pemahaman   peserta   didik/konseli   terhadap   materi   yang disampaikan.  VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

  b.   Bimbingan   Kelompok    V    V    V    V    Pemah a man   dan   pencegahan  Tercapainya   pemahaman   peserta   didik/konseli terhadap  materi   bimbingan.  VII   VII I I X    J u l i - Des e m b er  

  c.   Papan   Bimbingan    V    V    V    V  Pemahaman   dan   pencegahan  Peserta   didik/konseli   memperoleh   informasi   yang   bermanfaat.  VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

  d.   Pengembangan   Media   BK    V    V    V    V    Pemahaman  Peserta   didik/konseli   memperoleh   informasi   yang   bermanfaat   bagi   dirinya  VII   VII I I X    J u l i - Des e m b er  
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    e.   Leafleat    V    V    V    V    Pemahaman    Peserta   didik/konseli   memperoleh   informasi   melalui   media   cetak    VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

 2.  LAYANAN   RESPONSIF          

    1. Konseling   Individual    V    V    V    V    Pengentasan  Terbantunya   peserta   didik   dalam   mengatasi   hambatan/memecahkan   masalah   yang   dialaminya    VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

  2.   Konseling   Kelompok    V    V    V    V    Pengentasan  Terbantunya memecahkan   masalah peserta didik  melalui   kelompok    VII   VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

    3.   Konsultasi    V    V    V    V  Pemahaman   dan   pengentasan  Terbantunya memberikan   informasi   yang   dibutuhkan   oleh   peserta   didik    VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

    4.   Konferensi   Kasus    V    V    V    V    Pengentasan  Diperolehnya   kesepakatan   bersama   mengenai   masalah   peserta   didik    V II VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

    5.   Advokasi     V      Pengentasan  Terentaskannya   masalah   konseli   yang terkait dengan  pihak lain   agar  hak - hak konseli tetap   terlindungi    VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

  6. Konseling   elektronik    V    V    V    V    Pengentasan  Terselenggaranya layanan   Bimbingan   dan   Konseling   yang   lebih   efektif    VIII    J u l i - Des e m b er  

    7.   Kotak   masalah    V    V    V    V  Pemahaman   dan   pengentasan    Tertampungnya   masalah   peserta   didik/konseli   yang   introvert    VII VIII   IX    J u l i - Des e m b er  

         3 .      PEMINATAN   DAN   PERENCANAAN   INVIDIVUAL          Pemahaman   dan   pengentasan    Terentaskannya   masalah   konseli   yang   terkait   dengan   pemilihan   jurusan dan  rencana karir masa   depan      VII VIII   IX        J u l i - Des e m b er  

 


